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RINGEASAN

Kerusakan limgkungan vange ditimbulkan alel limbah industri dan limbah domestik,
lelah menjadi problem serius dalam permasalahan lingkungan dewasa inj. Terutama,
himbah catr yang dapat mencemari badan-badan perairan dan zkibalnva akan merusak
keseimbangan lingkungan.  Ofeh karena iy perlu dilakukan pengendalian dan
pengolahan air limbah sebelum dilepas ke badan-badan peTairan,

Banyak metoda telah diterapkan dalam pengolaban air lisnbah, ramun belum
memberikan hasil vang efektif dan cfsien, disamping memerlukan material yang sulit
didapatkan dengan harza relatit mahal, juga proses pengslahannya membutuhkan
waktu yang panjang.

Cara alternatif perlu dilakukan dalam proses pengalahan air limbah yang
dapat memberikan basil lebih efeksif dengan biaya yang lebih efisien. Salah satunva
adalah metoda Muli-Soil-Layering (MSL).  Sistem MSL dibua dengan malerial
yang mudeh didapatkan dan tersedin dalam jumlah berlimpab. Untulk ity periu
difakukan penelition untuk mempelajari kemampuan sistem ini dalgm menurunkan

tingkal Suspended Selid {S8), Biochemical Oxyeen Demand (BOD), Chemical



. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Akufitas kehidupan manusia yang sanpat tinggi dan dilakukan untyk mermenuhi kebutuhan
dan meningkatkan taral hidup vang lebih baik, telah merangsang manusiao melakukan
cksploiasi lernadap sumber dava alam dan mermbangun  industri-industri yang  pada
akhirnya menimbulkan dampak  buruk terhadap  manusia dan lingkungan  hidupnya,
Terjadinys penurunan kualitas serla perusakan kescimbangan lingkungan hidup merupakan
akibat pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah yang berasal dari rumah tanpgs
(domestik) dan indusin,

Limbah merupakan hasil samping dari proses industr dan sisq-sisa buangan rumah
tangga baik berupa limbah padar, limbah cair dan limbah gas, sering dibuang ke
lingkungan sebelum dilakukan pengolahan terlebih dahuly  Terutama limbah cair vang
mengandung komponen — komponen organik dalam konsentrasi yang cukup tinggi seperti
senyawa-scnyawa amonia, nitrat, nitt, fenol, metan, pestisida dan sianida. Juga
komponen-komponen anorganik berupa logam-logam berat yvang berbahaya (Dimitrova,
1596,

Komponen-kemponen polutan vang tedarut dalam badan peratran pada konsentrasi
tertentu dan berubah fungsi menjadi sumber racun bagi kehidupan perairan,  Meskipun
daya racun yang ditimbulkan oleh satu jenis komponen polutan terhadap semua biota
perairan tidak sama, namun kehancuran dari satu kelompok dapat menjadikan terputusnya
satu mata ranta kehidupan, Pada tingkat lanjutnva, keadaan tersebut tentu saja dapal

menghancurkan satu tatanan ekosistem perairan (Palar, 19594,



Mengingat akan bahava dan luasnya akibat yang diimbulkan oleh limbah buangan
domestik dan limbah .induslri, maka perlu dilakukan upaya pengendalian dengan
melakukan pengolaban dan memasang sistem kontrol polusi pada sistem buanpan indusin.
alstem penpoighan ar limbah sccara umum dapat dilakukan dengan beberapa cara,
diantaranya  dengan metoda pengendapan kimia dan metoda penyerapan {Lopes of
wl, 1997) Suatu metoda yang sangat elektf untuk menghilangkan komponen-komponen
organik dari zir limbah domestk adalah metoda MSL. Metoda MSL merupakan suaty
sistem yang menggunakan tanah, zcolit dan arang kayu schagai sumber karbon yang
dibentuk dalam suate susunan bata bertingkat.  Sistem MSL dikembangkan uniuk
mempertinggi fungsi sumber fanah dalam pengolahan air limbah Mmogenik sehelum
pelepasan ke kolam akhir (Wakatsuki ef ol 1998)  Proses biodegradasi komponen-
komponen air limbah di dalam sistem MSL berlangsung melalui bantuan bakteri-bakieri
dibawah kendisi anacorobik maupun kondisi acrobik, Dari penelitian yang telah dilakukan
menggunakan sistem MSL dengan komposisi material terdin dard lapisan campuran tanah
dan lapisan zeolit, dilaporkan dapat menurunkan tingkat padatan terlarut (55], BOD,
COD, nitrat, amonium, PO, dari air limbah domestik 80 % hingga 98 %, (Masunaga e
al., 20000,

Berdasarkan hal im, maka periu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui
kemampuan sistem MSL dengan komposisi material terdini dari lapisan campuran tanah
dan lapisan perlit atauw gravel dalam menurunkan tingkat suspended  Solid {553,
Biochemical Cxypen Demand (BOD), Chemical Oygen Demand {CODY, Amenium
Murogen (MH,-N), Nitrat Nitrogen (NO-N) Mitet Mitrogen (NO2-NY dan Total

Anorganik Mitrogen {TA-N) dan air limbah tabu



¥. KRESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Sislem MSL terbukti efcktif digunakan untuk pengolaban air limbah bopenik,
terutama air limbah tahu Perambahan arang tempurung kelapa pada lapisan tanah
berfungsi wetuk memperbaiki tekstur lanah dengan meningkalkan pori-port Lingh.
Hal i akan meningkatkan efisicnsi pengurangan mitropen  dengan  diikuti
kescimbangan proses nitrifikasi dan denitrifikasi,

Perlakuan acrasi pada sistem MSL dan  kecepatan loading  inlluent
berpengaruh sccara sipnifikan pada efisienst pengurangan kompanen-komponen
limbah tahu. Pada kecepatan loading 480 Lm™d" memberikan rata-rata chisiensi
pengurangan 35, BOD, COD, NH,-N  berturut-lurut T T4 560 dan
93,5%. Pada kecepatan loading 320 Lo~ g™ lanpa aeras) membenkan rata-rata
chsicnst pengurangan S8, BOD, COD, NH-N, NOy-N. NO.-N, dan TA-N
berturut-turut adalah 81,1; 6520 60,0; 86,0; 54.8. 56,9 dan 84 8 % sedangkan
pada kecepatan loading 320 Lm™d” dengan aerasi memberikan rala-rata efisiensi
pengurangan 55, BOD, COD, NH:-N, NOy-N, NO-'-N, dan TA-N herurul-turut

76,9 70,9 63.9; 96,0; 607 79.0: dan §0.9 %,

5.2, Saran

Drari basil penelitian ini disarankan:

L. Melakukan penelitian ini dengan konstruksi alat dan material yang berheda,

2. Melakukan pemberian aerasi vang optimum untuk memperoleh keseimbangan

proscs acrobik dan anacrobik



DAFTAR PUSTAKA

Adaerts, G dan 8 Sumestrd, Santika, 1987, Muioda Penelition Air, Penerbil Usaha
Masional, Surabaya, pp 184-230,

APPA, 1992, Standard Methed for the Examination af Water and Weastewarer,
187Ed., American Public Health Association. Washington D.C.

Attanandana, T.  Saitthite,B.  Thongpae,S. Kritapirom 5. and Wakatsuki, T, 2000,
Multi-Media-Layering  System for Food Servis Wastewnter Treatment
Ecalogical Fngineering, Elsevier, 15, pp 133-138.

Bimitrova,5. V. 1996, Metal Sorption on Blast Furnace Sludge, /. Werer Res, 30, pp
228.232.

Hamemer, M.J. 1996, Water and Wastewater Technology, S| Version, 3 Ed. Prentice
Hall International, Inc, USA.

Kelter, P.B. Grudman, I. David, 5.4, and James, D.C. 1997, ./ Chent Helue, 74,
pp 12-20

Lin,SH. YenY.L. 1997, Amonia and MNitrit Removal From Sca Water By
Qzonation, Snvieen. Tech, 18, pp 65-73

Linberg, C.F, and Carlsson, B, 1994, Adaptive Control of External Flow Rate in an
Activated Sludge Process. War Sci. Tech 34{3-9), 173-180

Lopes, A, Peres,C. and Lopes, F.A, 1997, sorpiion of Heavy Metals on Blast
Furnace Sludge, Aral Chim.Acta, pp 989-996,

Luanmanee, 5. Attanandana, T. Saitthiti, B, Panichajakul, C, and Wakatsuki, T, 2000,
Efficiency of Multi-soi] — Layering Systems with Various Organic Material
Conponents on Domestic Wastewater Treatment, Peper Swbumticd on
Managing Water and Waste in New Millewium, Johanesburg, 23-26 Mav,
2000

Masunapa, T. Kunaki, 5, Zennami,T. Fujii, 5. and Wakatsuki, T, 2001, Application
of the Multi-soil-Layering Meathod to Dirrect Treatment of Poltulion River
Water, Ith IWA Asia-Pasific Regional Conference, Avian Waterguaol 2001
Fukuoka, Japan.

Falar, H. 1994, Pencemaran dan Tobsikalogi Logam Berar, Rincka Cipla, Jakara,
pp 10-13,



